BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak setelah dilakukan analisis,
maka dapat disimpulkan bahwa Strategi Radio Republik Indonesia (RRI)
Pekanbaru dalam menyampaikan program siaran dakwah, dilakukan dengan 3
cara:

Pertama, Strategi perencanaan, dilakukan dengan cara menetapkan
tema atau topik yang ingin disampaikan, Menetapkan penyiar yang mahir
dalam membawakan program dakwah, menetapkan jadwal penyiaran yang
ingin dimasukkan nuansa dakwah didalamnya serta menentukan lokasi yang
ingin dilakukan penyiaran.

Kedua, Strategi pelaksanaan penyiaran, dilakukan melalui ceramah
oleh narasumber dengan sesi tanya jawab dengan pendengar dan penyampaian
siaran dakwah dengan cara bincang-bincang antara penyiar dengan
narasumber untuk membahas materi dakwah yang disampaikan serta melalui
tahsin Al-Qur’an dan Nasyid Islami sebagai pesan dakwah.

Ketiga, Strategi Penilaian, penilaian dilakukan dengan menetapkan
standar atau tolak ukur keberhasilan penyiaran dengan melihat kuantitas
pendengar dan melakukan pengukuran atas kinerja penyiar, mana yeng efektif
dan yang tidak efektif serta melakukan tahap koreksi terhadap penilaian yang

kurang baik dari program penyampaian siaran dakwah.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada RRI Pekanbaru
adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan RRI Pekanbaru sebisa mungkin melakukan koordinasi secara
berkesinambungan kepada anggotanya untuk bersama-sama memberikan
motivasi dan inspirasi dalam menyampaikan program siaran dakwah di
kota pekanbaru

2. Perlu adanya penambahan program acara bernuansa Islami mengingat
program Islami di RRI Pekanbaru yang tidak terlalu banyak kecuali pada
bulan puasa serta penambahan durasi waktu agar materi yang disampaikan
dapat dicerna dengan baik.

3. Tim RRI Pekanbaru khususnya penyiar hendaknya memiliki inisiatif untuk
selalu meningkatkan kreativitas dan pengembangan diri berupa

pengetahuan dan keterampilan masing-masing.



